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PENGARUH LAMA PERENDAMAN TERHADAP KADAR KALIUM
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- ABSTRACT

Chronic kidney disease is characterized by various types of biochemical disturbances
and electrolyte imbalances namely hypercalemia, and patients are advised to consume foods
of low in potassium. Potassium levels can be reduced by the fruits soaking in the water. The
purpose of this study is to determine the effect of immersion time on potassium levels for
some fruits. The study was a laboratory experiment in the Chemistry Dept of Health
Laboratory Council Surabaya using four kinds of soaked fruit in the water for 15 min and 30
min. The potassium level was analyzed by Atomic Absorption Spectrophotometer. The
results show the average potassium level of the fruit without soaking was 367.25 ppm, and
the the potassium level in the immersion for 15 and 30 minutes were 345.93 and 308.73

ppm.

Kata kunci : Buah, Kalium, Lama Perendaman, Spektrofotometer Serapan Atom

PENDAHULUAN

Gagal ginjal adalah hilangnya
fungsi ginjal. Apabila hanya 10 % fungsi
ginjal yang berfungsi, pasien dikatakan
sudah sampai pada penyakit ginjal end-
stage renal disease ( ESRD ) atau
penyakit ginjal tahap akhir (Baradero,M.
2008). Awal mula gagal ginjal akut, yaitu
berkembang sangat cepat dalam
beberapa jam atau dalam beberapa hari.
Gagal ginjal dapat juga berupa kronik,
yaitu terjadi perlahan dan berkembang
perlahan, dalam beberapa tahun.

Pada orang nommal, ion kalium
ditukar dengan ion natrium atau hidrogen
dalam tubulus kontortus distal. Sedangkan
pada- pasien gagal ginjal karena sel
tubularnya sudah banyak yang rusak dan
tidak berfungsi tidak ada lagi mekanisme
yang mampu mengekskresikan kalium dari
tubuh. Sehingga tubuh akan mengalami
hiperkalemia (Baradero, 2008).

Kalium merupakan satu kation
seluler yang penting, kalium 20 kali lebih
banyak terdapat di dalam sel / cairan
intraseluler (CIS) daripada di dalam
pembuluh darah (cairan intravaskuler,
atau plasma). Kalium penting untuk
transmisi dan konduksi impuls-impuls
saraf, dan untuk kontraksi otot-otot
rangka, jantung, dan polos. Kalium ini juga
100

diperiukan untuk kerja enzim dalam
mengubah karbohidrat menjadi energi dan
asam amino menjadi protein. Kadar
normal dalam plasma atau serum untuk
kalium adalah 3,5 - 53mEq/L (Kee ,
Hiperkalemia adalah ketika kadar
kalium dalam serum > 5,0 mEq / L, terjadi
karena peningkatan masukan Kkalium,
penurunan ekskresi urine terhadap kalium,
atau gerakan kalium keluar dari sel-sel
(Home, 2000). Hiperkalemia biasanya
terjadi akibat insufiensi ginjal atau akibat
pemberian kalium dalam dosis besar
untuk jangka waktu lama. Jika kadar
kalium serum meningkat, seperti 5,3-5,5
mEq / L, pembatasan makanan yang kaya
akan kalium dapat memperbaiki kadar
kalium (Kee, 1996). ,
Berdasarkan penelitian dari Esti
Andayani (2005), penyakit ginjal kronik
biokimia, dan ketidakseimbangan elektrolit
seperti  hiperkalemia. Pada  pasien
hemodialisa umumnya terjadi
hiperkalemia, sehingga pasien sering
merasa takut untuk mengkonsumsi bahan
makanan yang mengandung kalium.
Kalium sangat banyak terdapat pada
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bahan makanan jenis sayur dan buah-
buahan.

Buah-buahan yang banyak
mengandung kadar kalium adalah pisang,
alpukat, apel, mangga, dan pepaya. Buah
— buahan tersebut, selain tinggi kalium
juga memiliki banyak manfaat atau vitamin
yang diperlukan oleh tubuh. Bila pasien
membatasi konsumsi sayur dan buah-
buahan, hal tersebut tidak baik, karena
pasien akan mengalami kekurangan
vitamin C dan serat yang akan berakibat
susah buang air besar.

Kandungan kalium dalam buah
dan sayur dapat dikurangi yaitu dengan
cara mengupas sayur atau buah, dan
potong tipis sayur dan buah-buahan
tersebut kemudian direndam minimum 120
menit (Arihadi, 2008). Cara lain untuk
menurunkan kadar kalium adalah dengan
merendam potongan sayuran dalam air
bersih selama semalam sebelum dimasak
(Hartono, 2012). Menurut Devy (2010),
kalium sangat mudah larut dalam air,
sehingga untuk menurunkan kadar kalium
dapat dilakukan dengan cara perendaman
dan memasak dengan jumlah air yang
banyak.

Mengingat pentingnya sayur-sayuran
dan buah-buahan bagi tubuh kita, maka
konsumsi sayuran dan buah-buahan
sangatlah diperlukan. Akan tetapi bagi
beberapa yang harus mengurangi asupan
buah karena kadar kalium yang tinggi
pada buah, maka alternatif untuk
menurunkan  kadar kalium  seperti
melakukan perendaman pada buah dapat
sedikit membantu dalam mengatasi
masalah tersebut. Jadi, para penderita
tetap dapat memakan buah-buahan dan
sayuran yang mereka suka walaupun
kadar kalium pada buah maupun sayuran
tersebut tinggi.

METODE DAN BAHAN

Jenis penglitian ini adalah eksperimental
dengan teknik Analisa Kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah beberapa jenis buah
yang terdapat pada toko buah. Sampel
dalam penelitian ini adalah beberapa jenis
buah yang terdapat pada toko buah yang
memiliki kadar kalium, vyaitu pisang,
alpukat, apel, mangga. Dari setiap macam
buah diambil dua buah untuk dilakukan
pemeriksaan.

ISSN 2302-3635

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Kesehatan Balai
Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK)
Surabaya pada bulan Februari sampai
dengan bulan Juli 2013.

Buah pisang, alpukat, apel, dan
mangga masing — masing dua buah di
potong — potong dengan ukuran 1 x 1 cm
kemudian di analisa kadar kalium terlebih
dahutu tanpa mengalami proses
perendaman. Masing — masing buah di
rendam menggunakan air panas selama
15 menit, dan 30 menit dengan suhu 70 °C
kemudian di analisis kadar kalium sesuai
prosedur pemeriksaan berikut.

Pemeriksaan Kalium metode AAS
(Atomic Absorption Spectrophotometry)
Sampel vyang sudah di blender,
ditimbang 1-2 gram, dimasukkan ke dalam
tabung microwave digester. Ditambahkan
10 mL HNO,; pekat dan dimasukkan
sampel pada microwave. Atur suhu dan
waktu digesti sesuai karakteristik contoh
uji dan elemen yang diuji (suhu 150 °C
selama 15 menit) dan didinginkan
kemudian ditambahkan aquades bebas
logam sebanyak 10 mL. Larutan
tabung nessler yang sudah disiapkan dan
ditambahkan aquadest bebas logam
sampai tanda 50,0 mL. Absorbansi larutan
uji dibaca dengan masing — masing
elemen logam yang diuji pada AAS.

Pembuatan kurva Standar

Menyiapkan larutan standart Kalium
Nitrat (KNOz;) 1000 mg/L. kemudian
diencerkan menjadi 500 mg/L. Larutan
500 mg/L diencerkan dibuat deret standar,
masing-masing dipipet 2,5 mL, 5 mL, 10
mL, dan 25 mL. kémudian masukkan
masing-masing kedalam labu ukur 50 mL.
Dari masing — masing labu ukur diambil 25
mL lalu dimasukkan dalam tabung nessler,
selanjutnya, membaca absorbansi masing
— masing dengan SSA GF dengan lampu
kalium dan panjang gelombang 404,4 nm.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Surabaya mengenai Pengaruh
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Lama Perendaman Terhadap Kadar
Kalium pada Beberapa Jenis Buah
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Kadar kalium pada beberapa
jenis buah dengan menggunakan lama
perendaman yang berbeda.

Kadar Kalium (ppm)

Nama Tanpa Waktu Yang
Buah Perendaman Digunakan

{(Kontrol) 15 menit 30 menit
5 558.04 577.04 484.20
Isang 552.39 56351  550.35
pr—— 253.49 136.28 115.92
PR 263.80 22238  209.92
Sisal 385.78 399.46 289.79
Pe 361.93 37762 34561
" 299.79 22257 209.12
angga 262.78 268.58  264.92

Hasil penelitian tentang pengaruh
lama perendaman terhadap kadar kalium
pada beberapa jenis buah, dilakukan
analisa dengan menggunakan statistic uji
One Way ANOVA dan didapatkan nilai
signifikan (p) = 0,722. Dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikan p > a (0,05), yang
berarti menerima Ho yaitu tidak ada
pengaruh antara lama perendaman .
terhadap kadar kalium pada buah.

Dan data tersebut dapat dilihat bahwa
kadar kalium dalam buah mengalami
penurunan, semakin lama waktu yang
digunakan untuk merendam buah maka
semakin kecil kadar kalium yang terdapat
dalam buah tersebut. Hal ini disebabkan
oleh karena kalium mempunyai sifat yang
mudah larut dalam air dan mudah
teroksidasi (Devi, 2010), sehingga untuk
menurunkan kadar kalium pada buah kita
perlu melakukan perendaman dengan
menggunakan air yang banyak. Sefelah
dilakukan. perendaman maka kalium yang

oleh karena itu ketka dilakukan
pemeriksaan kadar kalium pada buah
setelah dilakukan perendaman, maka kadar
kalium pada buah tersebut akan mengalami
penurunan.

Menurut Arihadi (2008) kandungan
kalium dalam buah dan sayur ternyata
dapat dikurangi yaitu dengan cara
mengupas sayur atau buah, kemudian
dipotong tipis cuci dengan air mengalir,
kemudian direndam dengan air hangat
(80*c) selama minimum 120 menit (2 jam).
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Cara lainnya adalah dengan melakukan
perendaman potongan sayuran dalam air
bersih selama semalam sebelum dimasak
(Hartorio, 2012).

Setelah diuji dengan statistik, tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara
lama perendaman dengan kadar kalium
pada buah karena penurunan yang terjadi
dalam penelitian ini sedikit. Waktu yang
digunakan pun rentannya terlalu pendek
sehingga kurang memberikan penurunan
yang berarti. Akan tetapi perlu diketahui
bahwa perendaman yang terlalu lama,
selain mengakibatkan kadar kalium pada
buah tersebut turun juga akan
mengakibatkan vitamin - vitamin yang
mudah larut dalam air juga akan hilang
(Hartono,2012). Selain vitamin — vitamin
dalam, buah akan hilang, penampakan
buah pun akan menjadi kurang sedap
dipandang karena terlalu lama dilakukan
perendaman, sehingga orang pun akan
malas dalam mengkonsumsinya.
Berdasarkan informasi dari The
Indonesian Diatrans Kidney Foundation
merendam sayur atau buah selama 15
menit dapat menurunkan kadar kalium
sebesar 5%. Pada penelitian ini kadar
kalium dengan lama perendaman selama
15 menit menghasilkan penurunan
sebesar 5,8 %, sedangkan penurunan
untuk kadar kalium dengan lama
perendaman selama 30 menit sebesar
15,9 %.

SIMPULAN DAN SARAN

Perendaman buah dalam air bersuhu 70
‘C dengan waktu 15 dan 30 menit
menyebabkan penurunan kadar kalium
meski tidak signifikan pada beberapa jenis
buah. .
Disarankan kepada para penderita
gagal ginjal yang mengalami hiperkalemia
sebelum mengkonsumsi buah-buahan
yang mengandung kalium sebaiknya
dilakukan perendaman terlebih dahulu.
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